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Abstrak

Penelitian ini menganalisis optimalisasi pendidikan agama Islam di SMP Sandika terkait standar kompetensi dan
kompetensi dasar (SKKD), materi pembelajaran, strategi pembelajaran, dan sistem evaluasi yang diterapkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menggabungkan tinjauan pustaka dengan observasi lapangan.
Data dikumpulkan melalui observasi, analisis dokumen, dan evaluasi literatur yang relevan. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan inferensi, menggunakan triangulasi untuk memastikan
validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama di SMP Sandika selaras dengan kurikulum
saat ini, khususnya kurikulum 2013 dan implementasi bertahap kurikulum Merdeka. Materi pembelajaran
mencakup Al-Quran dan Hadits, Aqidah, moralitas, figih/ibadah, dan sejarah peradaban Islam. Strategi
pembelajaran yang diterapkan terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran dinilai secara berkelanjutan melalui evaluasi kognitif,
afektif, dan psikomotor. Namun, beberapa kendala masih tetap ada, seperti rendahnya motivasi dan konsentrasi
siswa akibat pandemi COVID-19, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, serta penggunaan teknologi yang
berlebihan. Oleh karena itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mendorong perkembangan pribadi siswa.

Kata kunci: optimalisasi pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran.

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam (PAIl) sangat berperan penting dalam pembentukan karakter,
pengembangan nilai-nilai moral, dan pemahaman keagamaan di kalangan siswa. Di tingkat pendidikan
menengah pertama (SMP), pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan ajaran Islam tetapi juga
nilai-nilai spiritual dan sosial yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pendidikan agama Islam harus dirancang secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan sesuai dengan perkembangan siswa. Mengingat pentingnya hal ini, diperlukan upaya yang
tepat untuk memastikan proses pembelajaran yang optimal. Optimalisasi merupakan proses
untuk memperoleh hasil terbaik dari berbagai alternatif yang tersedia. Dalam dunia pendidikan,
optimalisasi sangat penting diterapkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam konteks pembelajaran PAIl, optimalisasi dapat dimaknai
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pengelolaan seluruh komponen
pembelajaran secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan.(Maryam dkk., 2021)

Optimasi adalah proses memilih dan mengelola strategi yang paling efektif dari berbagai
alternatif yang tersedia untuk mencapai hasil yang optimal. Dalam pendidikan, optimasi memainkan
peran penting, karena mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan
berorientasi pada tujuan. Melalui optimasi, berbagai komponen pendidikan dapat digunakan secara
maksimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam konteks
pendidikan agama Islam, optimasi dapat didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pengelolaan yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan dari semua
komponen pembelajaran—termasuk tujuan, materi, metode, media, siswa, dan penilaian—untuk
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.(Maryam dkk., 2021)

Prodi PAI, Universitas Nurul Huda OKU Timur


mailto:nelpasari23@gmail.com
mailto:dellasepty8@gmail.com
mailto:muhamadfauzi_uin@radenfatah.ac.id
mailto:widyawulandari201299@gmail.com

172 \ Al I'tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 13 No. 2, Halaman: 171 — 180, Juni, 2026

Keberhasilan pendidikan agama Islam sangat bergantung pada keselarasan standar
kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD), pemilihan materi inti, strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru, dan sistem penilaian untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran.(Rachmawati, 2018) Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi dasar
penentuan arah pembelajaran, karena guru dapat menggunakan SKKD untuk mengembangkan tujuan
pembelajaran, materi, dan kriteria penilaian sesuai dengan kurikulum.(Wijaya dkk., 2024) Pemilihan
materi inti juga sangat penting, karena materi yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa dan menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari mereka. Lebih lanjut, strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru sangat memengaruhi keberhasilan pembelajaran, karena
penggunaan metode yang beragam dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan
merangsang. Sistem penilaian juga berkontribusi dalam mengevaluasi tingkat pemahaman siswa, tidak
hanya dalam hal pengetahuan tetapi juga mengenai sikap dan keterampilan beragama.(Sholihan dkk.,
2024)

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempuyai kedudukan yang sangat strategis dalam
seluruh aspek kegiatan pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha membudayakan
manusia atau memanusiakan manusia. Oleh karena itu, mengingat pentingnya peranan kurikulum
dalam pendidikan dan perkembangan peserta didik, peyusunan kurikulum harus didasarkan pada
landasan yang kuat dan kokoh agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.(Marlina & Iswati,
2018) Selain kurikulum, keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh peran guru. Guru
tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran
yang bertanggung jawab menciptakan proses belajar yang efektif dan kondusif. Kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal (Iswati & Marlina, 2018) (mode track changes)

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki kedudukan strategis
dalam sistem pendidikan nasional karena berperan dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAI
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan aspek afektif dan
psikomotorik guna membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia. Sejalan dengan penerapan
Kurikulum 2013, proses pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara seimbang melalui pendekatan pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada peserta didik (Jamin, 2019) (Mode track changes)

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) mencakup beberapa aspek kunci, termasuk Al-
Quran dan Hadits, Keimanan, Akhlak, Figih (hukum Islam) dan Ibadah, serta sejarah Islam. Fokus yang
komprehensif ini menunjukkan bahwa IPA tidak hanya memberikan pemahaman tentang isi
keagamaan tetapi juga menekankan pentingnya hubungan harmonis antara manusia dan Tuhan,
antara diri sendiri, antara sesama manusia, dan dengan lingkungan.(Jariyah dkk., 2024) Guru
pendidikan agama Islam harus mampu menghubungkan konten tentang iman, ibadah, dan moralitas
dengan metode, strategi, dan bahan pembelajaran yang sesuai sehingga siswa tidak hanya
memahaminya secara kognitif tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kesinambungan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pendidikan agama Islam
merupakan kunci untuk pembelajaran yang berkualitas tinggi dan bermakna.(Ramadhani & Afendi,
2025)

Berdasarkan pengamatannya di SMP Sandika, penulis menemukan bahwa pendidikan agama
Islam terus menghadapi beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan strategi
pembelajaran, pengembangan materi pengajaran yang belum sepenuhnya selaras dengan standar
kompetensi inti (SKKD), dan penilaian kinerja yang masih berfokus pada kemampuan kognitif siswa.
Situasi ini menyoroti perlunya peningkatan manajemen pendidikan agama Islam untuk mencapai tujuan
pembelajarannya secara optimal.

Penelitian ini menganalisis optimalisasi pendidikan agama Islam di SMP Sandika. Penelitian
ini mempertimbangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD), materi inti, strategi
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pembelajaran, dan sistem penilaian yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
pemahaman komprehensif tentang implementasi pendidikan agama Islam di SMP Sandika dan untuk
menentukan sejauh mana integrasi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian berkontribusi pada
pencapaian tujuan pendidikan.

METODE/EKSPERIMEN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan,
atau Library Research, yang dikombinasikan dengan observasi lapangan di SMP Sandika. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
konsep dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah menengah.
Penelitian kepustakaan digunakan untuk meneliti berbagai teori, konsep, dan peraturan yang terkait
dengan pembelajaran PAI, terutama yang mencakup standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD), materi pelajaran, strategi pengajaran, dan sistem penilaian. Sementara itu, observasi lapangan
dilakukan untuk mendapatkan data empiris yang mendukung hasil penelitian kepustakaan, terutama
terkait praktik pembelajaran PAIl di SMP Sandika.Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses
pembelajaran PAI di SMP Sandika, yang meliputi aktivitas guru dalam menyampaikan materi, interaksi
antara guru dan siswa, metode serta strategi pembelajaran yang digunakan, serta pelaksanaan
evaluasi pembelajaran di kelas. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti
buku teks yang relevan, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen kurikulum yang
digunakan di SMP Sandika, termasuk SKKD, silabus, dan peraturan pendidikan terkait.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan observasi. Studi dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan dan meninjau berbagai dokumen yang digunakan di SMP Sandika
Sukajadi, seperti kurikulum, perencanaan pembelajaran (RPP), buku pelajaran, serta dokumen
pembelajaran lainnya yang berkaitan dengan pelajaran PAI. Analisis dokumen difokuskan pada
kesesuaian antara SKKD, materi, strategi mengajar, dan sistem penilaian yang diterapkan di sekolah.
Selain itu, observasi dilakukan langsung di dalam pelajaran PAI di SMP Sandika dengan menggunakan
observasi non-partisipatif, di mana peneliti bertindak sebagai pengamat tanpa ikut campur dalam
proses pembelajaran. Aspek yang diamati antara lain penyampaian materi pelajaran, penggunaan
metode dan media pembelajaran, partisipasi siswa, serta pelaksanaan penilaian.Analisis data
dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan dengan
tujuan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran PAI di SMP Sandika. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk deskriptif naratif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan dalam data, serta dilakukan verifikasi
untuk memastikan keabsahan hasil penelitian. Untuk menjaga validitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik
pengumpulan data yang berbeda, baik dari hasil dokumentasi maupun observasi di SMP Sandika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan di SMP Sandika Sukajadi,
diperoleh data bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) telah mengacu pada
kurikulum yang berlaku di sekolah. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru PAI, sekolah masih
menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan utama pembelajaran, namun pada beberapa bagian
mulai menerapkan Kurikulum Merdeka secara bertahap. Materi yang diajarkan mencakup Al-Qur'an
dan Hadis, aqgidah, akhlak, fikih/ibadah, serta sejarah peradaban Islam. Ruang lingkup materi tersebut
menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan akhlak peserta didik. Akhlak merupakan salah satu aspek
penting dalam pendidikan Islam karena berperan dalam membentuk hubungan manusia dengan Allah
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Swt. maupun dengan sesama manusia, sehingga peserta didik diharapkan memiliki karakter yang baik
dan mampu mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Kirtawadi, 2023)

Berdasarkan hasil observasi, guru PAl di SMP Sandika menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, demonstrasi, dan pemberian tugas yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Guru juga berupaya menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik agar nilai-nilai
keimanan, syariah, dan akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
pendapat Amri Amir yang menyatakan bahwa pendidikan di sekolah harus mencakup nilai keimanan,
syariah, dan akhlak sebagai dasar pembentukan karakter peserta didik.(Amir, 2024)

Evaluasi pembelajaran PAl di SMP Sandika dilakukan melalui penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Penilaian dilaksanakan melalui ulangan harian, tugas, praktik ibadah, portofolio,
Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Hasil observasi menunjukkan
bahwa guru tidak hanya menilai penguasaan materi peserta didik, tetapi juga memperhatikan
perkembangan sikap dan keterampilan keagamaan mereka. (Faradhiba & Inayati, 2023)

Hasil wawancara dengan guru PAlI menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam
proses pembelajaran, antara lain rendahnya motivasi belajar peserta didik, kurangnya konsentrasi saat
pembelajaran berlangsung, penggunaan gawai yang berlebihan, serta keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung pembelajaran. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru memberikan motivasi
belajar, menerapkan pembiasaan disiplin, serta memperkuat kerja sama dengan orang tua dalam
mendampingi peserta didik.

Pembahasan
Implementasi Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan Evaluasi dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Sandika Palembang

Implementasi pendidikan agama Islam di SMP Sandika Sukajadi didasarkan pada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD), yang menjadi landasan pengembangan materi
pembelajaran. Kurikulum diimplementasikan secara sistematis dalam fase-fase yang saling terkait yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara
optimal.(Arham Junaidi Firman, 2020) Kompetensi dasar yang telah ditetapkan kemudian
dikembangkan lebih lanjut menjadi indikator kompetensi yang disesuaikan dengan karakteristik,
kebutuhan, dan tahap perkembangan siswa. Proses pembelajaran dengan demikian tidak hanya
diarahkan pada perolehan pengetahuan atau aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan
nilai-nilai keagamaan (afektif) serta peningkatan penerapan praktis ajaran Islam (psikomotor).
Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di SMP Sandika Sukajadi berupaya untuk
pengembangan siswa secara holistik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan sasaran
pendidikan agama Islam.(Hikmaturrasyidah dkk., 2013)

Materi utama dalam pelajaran PAI disusun berdasarkan kompetensi dasar, yang mencakup
aspek seperti akidah, akhlak, figih/ibadah, Al-Qur'an dan Hadis, serta sejarah peradaban Islam.
Penyusunan materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar mudah dipahami dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya, para guru PAl di SMP Sandika
menggunakan kurikulum dan perencanaan pembelajaran sebagai panduan utama dalam mengajar.
Penilaian pembelajaran dilakukan secara terus menerus untuk mengukur sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai. Bentuk penilaiannya mencakup ujian akhir, pengulangan harian, ujian tengah
semester dan ujian akhir semester, serta penilaian kemampuan melalui tugas praktik, portofolio, dan
proyek. Penilaian ini mencakup tiga bidang: kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga bisa memberikan
gambaran menyeluruh tentang perkembangan peserta didik (Faradhiba & Inayati, 2023) Salah satu
materi penting dalam pendidikan agama islam adalalh fikih yang berfungsi memberikan pemahaman
kepada peserta didik mengenai tata cara menjalankan syariat islam serta membangun hubungan yang
baik dengan allah swt (Suhartono & Patma, 2018) (mode track changes)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Sandika Sukajadi, ditemukan bahwa
penerapan standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, dan evaluasi dalam pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam (PAl) didasarkan pada kurikulum yang berlaku di sekolah. Menurut Ibu Dra.
Misnawati, guru PAI di kelas 8 dan 9, standar kompetensi dan kompetensi dasar pada dasarnya
disesuaikan dengan kurikulum nasional. Berdasarkan hasil penelitian, SMP Sandika Sukajadi masih
menggunakan Kurikulum 2013 (K13), namun di beberapa bagian pembelajaran, termasuk Pendidikan
Agama Islam (PAl), sekolah mulai secara bertahap memperkenalkan Kurikulum Merdeka (Wati, n.d.)

Selanjutnya, terkait dengan materi pokok, Pak Rendi Aswadi, S.Pd., menjelaskan bahwa materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMP Sandika Sukajadi umumnya mengikuti Kurikulum
2013, meskipun beberapa kelas sudah mulai menggunakan Kurikulum Merdeka yang baru. Materi yang
diajarkan mencakup komponen utama Pendidikan Agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis, akidah,
akhlak, fikih/ibadah, serta sejarah peradaban Islam. Jadi, bahan ajar yang digunakan sesuai dengan
struktur dan tujuan pembelajaran PAI yang diatur dalam kurikulum nasional (Aswadi, n.d.)

Menurut peneliti, penerapan standar kompetensi, kompetensi dasar, serta tema utama dalam
pelajaran PAI di SMP Sandika Sukajadi berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari kesesuaian kurikulum
yang digunakan dengan materi yang disampaikan kepada siswa. Selain itu, penerapan bertahap
Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa sekolah berupaya mengikuti perkembangan sistem
pendidikan yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Namun demikian, para peneliti berpendapat
bahwa perlu adanya perbaikan dalam proses penyesuaian pembelajaran agar penerapan Kurikulum
Merdeka bisa lebih optimal, terutama dalam pengembangan metode pengajaran dan evaluasi yang
lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

> DESAIN PEMBELAJARAN 7. TUJAN PEMBELAJARAN
4. CAPAIAN PEMBELAJARAN Peserta didik mampu:

Memahami ketentuan sujud, salat, kewajiban terhadap jenazah, a. Menjelaskan pengertian, perbedaan, serta dalil dari sujud

haji dan umrah, penyembelihan hewan, kurban, akikah, dan syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah secara tepat.

rukhsah dalam perspektif mazhab fikih. b. Memahami tata cara pelaksanaan sujud syukur, sahwi, dan

5. TOPIK PEMBELAJARAN tilawah secara benar sesuai tuntunan syariat.

. . ) . . c. Menunjukkan sikap syukur, tawadhu’, dan disiplin dalam
Macam-Macam Sujud (Sujud Syukur, Sujud Sahwi, dan Sujud

menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran.
Tilawah)
d. Meneladani makna sujud dalam kehidupan sehari-hari
sehingga tertanam sikap tunduk kepada aturan Allah serta

sikap rendah hati, menjauhkan diri dari perilaku sombong

dan takabur, dan menjadi insan yang pandai bersyukur.

Gambar 1. Capaian pembelajaran dalam RPM Gambar 2. Tujuan pembelajaran dalam RPM materi
materi macam-macam sujud kelas VII SMP macam-macam sujud kelas VIl SMP Sandika Sukajadi.
Sandika Sukajadi.

Penerapan Pada Materi Pokok dan Strategi Pembelajaran PAI di SMP Sandika

Penerapan pendidikan agama Islam di SMP Sandika tidak hanya terbatas pada penyampaian
isi akademik, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam ke dalam setiap proses pembelajaran. Guru memainkan peran penting dalam
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang beragam, interaktif, dan berpusat pada
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Melalui strategi-strategi ini, siswa tidak
hanya memperoleh pemahaman teoritis tentang ajaran Islam, tetapi juga didorong untuk menghayati
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum telah
terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan menumbuhkan
sikap religius, rasa tanggung jawab, dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam.(Sujiono dkk., 2024) Oleh
karena itu, pendidikan agama lIslam tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian ilmu tetapi juga
pengembangan moral dan spiritual siswa.

Berdasarkan temuan penelitian, guru pendidikan agama Islam di SMP Sandika menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum tertentu, termasuk ceramah, sesi
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tanya jawab, diskusi, tugas, dan demonstrasi. Strategi-strategi ini bertujuan untuk melibatkan siswa
secara lebih aktif dan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.
Lebih jauh lagi, para guru berupaya menghubungkan kurikulum dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa dapat menyadari pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dalam keluarga, sekolah, dan
komunitas mereka.

Menurut para peneliti, implementasi materi pokok dan strategi pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMP Sandika telah menunjukkan keselarasan dengan tujuan pembelajaran yang dimaksud.
Hal ini terlihat dari upaya guru untuk mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara
seimbang sepanjang proses pembelajaran. Berbagai strategi yang diterapkan bertujuan tidak hanya
untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga untuk membentuk
karakter mereka dan mengembangkan kemampuan mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam
ke dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan
pembelajaran menunjukkan komitmen terhadap proses pembelajaran yang lebih bermakna dan
berpusat pada siswa. Namun, efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan terus dipengaruhi oleh
perbedaan karakteristik, kemampuan, minat, dan motivasi siswa. Hal ini menyebabkan tingkat
partisipasi dan pemahaman siswa yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran individual. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih beragam, inovatif, dan berkelanjutan untuk
secara efektif memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. Hal ini memastikan bahwa semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dan mencapai tujuan pembelajaran dengan
cara terbaik.

Lebih lanjut, keberhasilan implementasi materi pokok dan strategi pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAIl) di SMP Sandika juga didukung oleh komitmen para guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang suportif dan berorientasi keagamaan. Melalui pengajaran nilai-nilai Islam di
kelas dan dalam kehidupan sekolah sehari-hari, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama
teoritis tetapi juga memiliki kesempatan untuk menerapkannya secara langsung. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan agama Islam di SMP Sandika telah berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan
holistik: pengembangan kemampuan intelektual, penyampaian nilai-nilai moral, dan peningkatan
kesadaran beragama yang dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam kehidupan pribadi dan sosial
mereka.
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Gambar 3. Gambar materi pokok dalam RPP kelas VII di SMP Sandika Sukajadi.
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Hambatan dalam Pelaksaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Pembelajaran PAI
di SMP Sandika

Implementasi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (KTP) dalam Pendidikan Agama
Islam di SMP Sandika terus menghadapi beberapa tantangan yang menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran. Salah satu penyebab utamanya adalah kemampuan akademik, karakteristik, dan latar
belakang siswa yang beragam. Hal ini menyebabkan tingkat pembelajaran dan pencapaian kompetensi
yang tidak merata, sehingga guru perlu menggunakan metode pengajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu setiap siswa. Selain itu, perbedaan motivasi dan kesiapan belajar siswa juga
berdampak pada keberhasilan pendidikan agama.

Selain faktor yang berkaitan dengan siswa, keterbatasan kesempatan belajar dan infrastruktur
yang tidak memadai juga menghambat implementasi KTP. Sumber daya yang tidak mencukupi
mengakibatkan implementasi pembelajaran praktik yang kurang optimal. Akibatnya, proses
pembelajaran seringkali berfokus pada penyampaian konten teoritis daripada latihan praktik yang akan
memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa. Pendidikan Agama Islam menekankan lebih
dari sekadar perolehan pengetahuan; pendidikan ini juga bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan dan menumbuhkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
keterbatasan kesempatan belajar dan infrastruktur yang tidak memadai dapat berdampak negatif pada
perolehan keterampilan siswa secara keseluruhan.(Nafi dkk., 2025)

Keterbatasan waktu belajar juga menjadi kendala dalam implementasi standar dan kompetensi
inti (KPU) dalam pendidikan agama Islam di SMP Sandika. Kurangnya waktu menyulitkan guru untuk
secara optimal membina keterampilan afektif dan psikomotor siswa, karena kedua aspek ini
membutuhkan pengajaran, observasi, dan bimbingan yang berkelanjutan. Tidak seperti keterampilan
kognitif yang dapat diukur melalui tes atau tugas tertulis, pengembangan sikap dan keterampilan
membutuhkan lebih banyak waktu untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan diinternalisasi
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih lanjut, kurangnya integrasi pendidikan agama Islam ke dalam mata pelajaran lain
berdampak pada hasil belajar. Nilai-nilai Islam yang diajarkan di kelas lebih mudah dipahami dan
dipraktikkan ketika didukung oleh pembelajaran terintegrasi di seluruh lingkungan sekolah. Kurangnya
kerja sama antara sekolah dan orang tua juga menghambat perkembangan karakter siswa. Orang tua
memainkan peran penting dalam mendukung, membimbing, dan menjadi panutan dalam lingkungan
keluarga sehingga nilai-nilai yang diperoleh di sekolah dapat terus diperkuat di rumah. Rendahnya
motivasi sebagian siswa untuk belajar juga menjadi hambatan yang memperburuk berbagai masalah
ini, karena dapat mengurangi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan menghambat
pencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan temuan penelitian dari wawancara dengan Ibu Suci Utari, S.Pd., seorang guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas 7 dan 8, diidentifikasi bahwa salah satu hambatan dalam proses
pembelajaran adalah kurangnya konsentrasi siswa selama kelas. Menurut Ibu Utari, kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, khususnya perubahan pola pembelajaran setelah pandemi COVID-
19. Setelah pandemi, beberapa siswa mengalami penurunan minat belajar, yang menyebabkan
kurangnya keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran dan berkurangnya partisipasi di kelas.

Selain itu, penggunaan perangkat yang intensif selama kelas daring berdampak negatif pada
perilaku dan disiplin siswa. Penggunaan perangkat yang berlebihan menyulitkan beberapa siswa untuk
berkonsentrasi di kelas. Beberapa siswa terus bermain game atau teralihkan oleh perangkat digital,
yang mengganggu fokus mereka pada materi pelajaran. Situasi ini jelas berdampak negatif pada
efektivitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi yang diinginkan.

Lebih lanjut, penggunaan perangkat yang intensif selama kelas daring berdampak negatif pada
perilaku dan disiplin siswa. Ibu Suci Utari lebih lanjut menjelaskan bahwa perilaku siswa setelah
pandemi telah berubah tidak hanya secara akademis, tetapi juga dalam hal sikap dan karakter.
Menurunnya kesopanan dan berkurangnya rasa hormat kepada guru merupakan beberapa tantangan
yang dihadapi sekolah dalam pengembangan siswanya. Bahkan sebelum pandemi, siswa dianggap
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lebih mampu belajar dan menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap guru dan lingkungan sekolah.
Oleh karena itu, kolaborasi erat antara guru, orang tua, dan sekolah diperlukan untuk mengembalikan
motivasi belajar, meningkatkan disiplin, dan memperkuat pengembangan karakter siswa sehingga
proses pembelajaran dapat dioptimalkan dan tujuan pendidikan dapat dicapai secara efektif.(Utari, n.d.)
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Gambar 4. Hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran peserta dididik kelas VIII SMP Sandika
Sukajadi

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru PAI dan pihak sekolah berupaya meningkatkan
kembali fokus belajar serta membentuk karakter peserta didik melalui pemberian motivasi belajar,
penerapan disiplin, dan penanaman nilai-nilai akhlak serta sopan santun dalam kehidupan sehari-hari
.(Rantauwati, 2020) Selain itu, guru juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif agar siswa lebih aktif dan tidak mudah bosan saat belajar. Penggunaan gadget diarahkan
secara bijak agar lebih bermanfaat untuk kebutuhan pembelajaran. Di samping itu, kerja sama antara
guru, orang tua, dan pihak sekolah sangat diperlukan dalam memberikan pengawasan, perhatian, dan
pembinaan karakter sehingga peserta didik dapat meningkatkan minat belajar, menghormati guru, serta
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dengan lebih baik.(Yusu & Baso Sulaiman, 2024)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Sandika dilaksanakan sesuai dengan standar dan pedoman kompetensi inti (SKKD) dan
kurikulum internal sekolah, khususnya kurikulum 2013 dengan pengenalan bertahap kurikulum
independen. Materi pembelajaran, yang mencakup Al-Quran dan Hadits, iman, akhlak, figih/ibadah
Islam, dan sejarah peradaban Islam, disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Lebih lanjut, guru PJK menggunakan berbagai strategi pengajaran, seperti ceramah, sesi
tanya jawab, diskusi, tugas, dan demonstrasi, untuk mendorong proses pembelajaran yang lebih aktif
dan bermakna. Sistem penilaian yang digunakan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, sehingga memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan siswa.

Namun, implementasi pengajaran PJK di SMP Sandika masih menghadapi beberapa tantangan.
Tantangan tersebut meliputi penurunan motivasi dan konsentrasi siswa setelah pandemi COVID-19,
tingkat pencapaian yang bervariasi, keterbatasan peralatan dan infrastruktur, serta penggunaan
perangkat elektronik yang berlebihan, yang dapat mengganggu konsentrasi selama pembelajaran.
Hambatan-hambatan ini menghambat perolehan keterampilan dan efektivitas proses pembelajaran.

Oleh karena itu, sekolah diharapkan meningkatkan dukungannya dengan menyediakan bahan
dan sumber belajar yang memadai serta memperkuat program pengembangan siswa. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAIl) juga diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif,
interaktif, dan berpusat pada siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan memotivasi.
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Pada saat yang sama, orang tua harus berperan aktif dalam mendukung, memotivasi, dan membina
perkembangan pribadi anak-anak mereka dalam lingkungan keluarga. Melalui kerja sama yang erat
antara sekolah, guru, dan orang tua, kualitas Pendidikan Agama Islam (PJK) di SMP Sandika akan
terus ditingkatkan dan dioptimalkan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
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